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Demi memajukan koperasi, pemerintah memberikan peran dan ruang gerak yang luas agar koperasi mampu menjalakan usahanya secara mandiri. Untuk itu diperlukan pengelolaan manajemen baik yang sesuai dengan tujuan koperasi yaitu mensejahterakan anggotanya. Tetapi, pengelolaan manajemen yang baik tidak akan berjalan tanpa adanya modal yang digunakan untuk operasional koperasi sehari-hari atau yang disebut juga dengan modal kerja.  
Seperti halnya Koperasi Keluarga Besar IKOPIN yang bergerak dibidang unit usaha mini market,unit usaha warpostel dan jasa, dan unit usaha simpan pinjam swamitra berusaha melakukan program-programnya sebaik mungkin. Disamping itu demi kelancaran operasionalnya, KKB IKOPIN membutuhkan modal, yaitu modal kerja yang digunakan dalam memodali kegiatan operasional secara efektif. Dalam hal ini modal kerja yang dimaksud adalah modal kerja berdasarkan penggunaan yaitu modal kerja yang terus digunakan atau berputar setiap periode jangka pendek atau yang disebut modal kerja aktif (dilihat dari sisi aktiva). Sedangkan modal kerja yang dilihat dari mana sumber atau perolehan modal kerja disebut juga modal kerja pasif (dilihat dari sisi pasiva). 
Dimana  tahun 2003 modal kerja rata-rata sebesar Rp 469.255.120 kemudian pada tahun 2004 modal kerja rata-rata bertambah menjadi Rp 575.412.332 atau bertambah sebesar 18,44% dari tahun 2003. Tahun 2005 modal kerja rata-rata bertambah menjadi Rp 884.755.350 atau bertambah sebesar 34,96% dari tahun 2004. Tahun 2006 modal kerja rata-rata bertambah menjadi Rp 1.267.135.941 atau bertambah sebesar 30,17% dari tahun 2005. Pada tahun 2007 modal kerja rata-rata bertambah menjadi Rp 1.917.837.709 atau bertambah sebesar 33,92% dari tahun 2006.   
 Untuk lebih jelas lagi keadaan permodalan KKB IKOPIN, berikut keadaan total modal,sisa hasil usaha dan rentabilitas ekonomi KKB IKOPIN dalam tabel sebagai berikut :
Tabel 1.2
Perkembangan Total Modal, Sisa Hasil Usaha, dan Rentabilitas Ekonomi KKB IKOPIN Tahun 2003-2007
	Tahun
	Total Modal

(Rp)
	Sisa Hasil Usaha

(Rp)
	RE (%)

	2003
	655.659.642
	38.439.262
	5,8

	2004
	861.747321
	48.557.644
	5,6

	2005
	1.242.895.417
	4.540.532
	0,3

	2006
	1.619.006.206
	48.967.765
	3,0

	2007
	2.570.371.037
	31.920.894
	1,2


    Sumber : Laporan Rapat Anggota Tahunan KKB IKOPIN Tahun 2003-2007
Berdasarkan data di atas dapat diinterpretasikan bahwa pada tahun 2003 Rentabilitas Ekonomi Rp 1,00 total modal menghasilkan hanya menghasilkan hasil usaha selama setahun Rp 0,05 begitu juga pada tahun 2004 mengalami penurunan Rp 1,00 dari seluruh modal menghasilkan hasil usaha selama setahun Rp 0,05. Pada tahun 2005 mengalami penurunan yang sangat tajam yaitu Rp 1,00 total modal yang digunakan hanya menghasilkan hasil usaha selama setahun Rp 0,003. Pada tahun 2006 mengalami peningkatan tetapi masih sangat rendah karena Rp 1,00 dari total modal yang dimanfaatkan hanya menghasilkan hasil usaha selama setahun Rp 0,03. Dan pada tahun 2007 mengalami penurunan yaitu Rp 1,00 dari total modal hanya menghasilkan Rp 1,2 hasil usaha selama setahun. 
Berdasarkan uraian penjelasan  di atas, dapat dilihat  bertambahnya modal kerja rata-rata serta total modal, sedangkan rentabilitas ekonomi yang dihasilkan cenderung menurun dari tahun ketahun sampai pada tahun terakhir meskipun sempat mengalami peningkatan ditahun 2006, menunjukkan bahwa kurangnya efektivitas penggunaan modal KKB IKOPIN dalam meningkatkan hasil usahanya selama periode lima tahun terakhir sehingga berdampak pada rentabilitas ekonomi yang juga menurun. Atas dasar pemikiran tersebut penulis mencoba mengadakan penelitian lebih jauh secara studi kasus pada KKB IKOPIN dengan judul “PROSEDUR PENGELOLAAN PENDAPATAN WARPOSTEL PADA KKB IKOPIN SUMEDANG ”
1.2
Tujuan kerja praktek
Tujuan kerja praktek ini tidak terlepas dari identifikasi masalah yang telah ditetapkan, yaitu untuk mengetahui : 
1. Untuk mengetahui pendapatan per hari WARPOSTEL 

2. Untuk mengtahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tinggi rendahnya pemasukan pada WARPOSTEL KKB IKOPIN.

3. Untuk mengetahui sejauh mana pengelolaan pendapatan  pada WARPOSTEL KKB IKOPIN

1.3
Kegunaan kerja praktek
Hasil dari kerja praktek ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik bagi aspek guna laksana maupun aspek keilmuan sebagai berikut :

1. Aspek guna laksana 

a. Bagi koperasi yang diteliti, sebagai bahan masukan  bagi pihak pengurus dan   manajer koperasi dalam menentukan kebijakan  dan pengambilan keputusan sehingga dapat memberikan perubahan yang positif dan mendorong terhadap kemajuan dan perkembangan koperasi.

b. Bagi koperasi lain, sebagai bahan informasi dan masukan untuk pengkajian lebih lanjut dalam upaya pengembangan koperasi.

2.
Aspek keilmuan 

a. Bagi peneliti sendiri, penelitian ini diharapkan mampu menjadi tolak ukur sejauh mana kemampuan peneliti dalam melekukan penelitian ini, penelaahan dan penganalisaan suatu masalah dan bagaimana memecahkan masalah tersebut dengan menggunakan ilmu yang diperoleh.

b. Bagi peneliti lain, sebagai bahan informasi dan sumbangan pemikiran untuk    penelitian selanjutnya.
1.4
Lokasi dan waktu kerja praktek
Kerja praktek  dilaksanakan pada Koperasi Keluarga Besar IKOPIN, yang beralamat di Jl. Raya Jatinangor Km 20,5 Kecamatan Jatinangor Kabupaten Sumedang dari tanggal 7-26 Juli 2008.


















































































